
 

 

 

BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian Kasus 

1. Kondisi lokasi penelitian 

UPTD Puske ismas Ke idiri I meirupakan pe ilayanan Keise ihatan primeir yang 

be irlokasi di Jl. Teiuku Umar No. 10, Ke idiri, Ke icamatan Keidiri, Kabupatein Tabanan, 

Provinsi Bali. Se icara geiografis, wilayah keirja UPTD Puske imas Ke idiri I yaitu se iluas 

44.31 Km2 de ingan keitinggian ± 115 m dari peirmukaan laut yang mana se ibagian 

be isar wilayah ini me irupakan daeirah pe irtanian / peirsawahan. Wilayah keirja 

Puske ismas Ke idiri I meiliputi 6 deisa dan 53 Banjar / dusun yang teirdiri dari:  

a. De isa Abiantuwung teirdiri dari 13 Banjar  

b. De isa Banyar Anyar teirdiri dari 13 Banjar  

c. De isa Ke idiri teirdiri dari 7 Banjar  

d. De isa Pandak Bandung teirdiri dari 4 Banjar  

e. De isa Nyitdah teirdiri dari 8 Banjar  

f. De isa Pe ijatein teirdiri dari 8 Banjar  

Wilayah kerja UPTD Puske ismas Keidiri I berbatasan dengan : disebalah utara 

berbatasan dengan Keicamatan Marga, sebelah timur berbatasan dengan Wilayah 

Ke irja Puske ismas Ke idiri II, sebelah seilatan berbatasan dengan Wilayah Keirja 

Puske ismas Ke idiri II, sedangkan disebelah barat berbatasan dengan Keicamatan 

Tabanan. 

Pe ine ilitian tingkat keimandirian lansia deingan hipeirteinsi dilaksanakan pada 

wilayah keirja Puskeismas Ke idiri I khususnya di Deisa Abiantuwung, Keicamatan 

Ke idiri,  Kabupatein   Tabanan. Seicara   tofografi,   Deisa    Abiantuwung,  Keicamatan 
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Ke idiri Kabupatein Tabanan teirleitak daeirah beirbukit deingan keitinggian 200 meite ir 

diatas peirmukaan laut de igan curah hujan yang re ilatif tinggi, yaitu 100-1200 mm/ 

tahun. 

Se icara administratif batas wilayah De isa Abiantuwung seibe ilah utara 

be irbatasan deingan Deisa Blayu Keicamatan Marga, seibeilah Timur beirbatasan 

de ingan Kabupatein Badung dan Deisa Nyambu, seibe ilah seilatan beirbatasan deingan 

De isa Ke idiri dan Deisa Pandak Bandung, se ibeilah barat beirbatasan deingan Deisa 

Ke idiri dan Deisa Banjar Anyar. Luas wilayah De isa Abiantuwung yaitu ± 4.250 km2. 

De isa Abiantuwung teirbagi atas 13 banjar dinas/dusun yang meiliputi Banjar Dinas 

Pangkung nyuling, Suralaga, Yangapi, Balu, Pase ikan, Ganteir, Tapeisan, Dakdakan, 

Abiantuwung Kaja, Abiantuwung Keilod, Koripan Kaja, Koripan Ke ilod, Taman 

Surodadi.  

De isa Abiantuwung be irlokasi tidak jauh dari pusat kota Tabanan yaitu be irjarak 

se ikitar 1 km atau dapat diteimpuh dalam waktu 10 me init deingan ke indaraan 

be irmotor. Seiluruh wilayah Deisa Abiantuwung dapat diakse is de ingan keindaraan 

roda dua ataupun roda e impat. Peinduduk De isa Abiantuwung mayoritas be iragama 

Hindu. Berdasarkan data dari Puskesmas Kediri I jumlah lansia hipertensi di Desa 

Abiantuwung yaitu sebanyak 229 orang, terdiri dari 111 orang laki-laki dan 118 

orang perempuan yang seibagian beisar sudah tidak beike irja.  

Salah satu program ke ise ihatan lansia yang rutin dilaksanakan setiap 

minggunya di Deisa Abiantuwung yaitu seinam lansia. Selain itu, terdapat program 

pemeriksaan kesehatan lansia yang dilaksanakan setiap satu bulan sekali oleh 

petugas Puskesmas Kediri I di Desa Abiantuwung. Kurangnya penyuluhan  
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mengenai kesehatan lansia sehingga menyebabkan para lansia kurang memahami 

pentignya minum obat penurun tensi secara rutin. 

2. Karakteristik responden 

Sampeil peine ilitian dalam peine ilitian ini adalah lansia yang meimiliki riwayat 

pe inyakit hipeirte insi yang tinggal di De isa Abiantuwung, Keicamatan Keidiri, 

Kabupatein Tabanan yang meimeinuhi kriteiria inklusi dan eiksklusi se ibanyak 70 

orang. Adapun karakteiristik reisponde in diantaranya usia, jeinis ke ilamin, tingkat 

pe indidikan, seirta peike irjaan adalah seibagai beirikut : 

a. Karakteiristik reisponde in beirdasarkan usia 

Karakteiristik reisponde in be irdasarkan usia lansia peindeirita hipeirteinsi di De isa 

Abiantuwung diteintukan pada reintang usia 60-74 tahun deingan freikueinsi usia 

re isponde in dapat dilihat pada tabeil 4 beirikut : 

 

Tabel  4 

Karakteiristik Reisponde in Beirdasarkan Usia di Wilayah Deisa Abiantuwung, 

Ke icamatan Keidiri, Kabupatein Tabanan Tahun 2023 

Umur Frekuensi (f) Presentase (%) 

60-64 Tahun 

65-69 Tahun 

70-74 Tahun 

24 

28 

18 

34.3 

40.0 

25.7 

Total 70 100  

 

Be irdasarkan data tabeil 4 diatas  dike itahui bahwa dari 70 re isponde in, mayoritas 

re isponde in beirada pada interval usia 65-69 tahun yaitu seijumlah 28 orang (40,0 %). 
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b. Distribusi freikue insi be irdasarkan jeinis ke ilamin reisponde in 

Adapun karakteiristik reisponde in lansia deingan hipeirteinsi be irdasarkan jeinis 

ke ilamin di De isa Abiantuwung, Ke icamatan Ke idiri, Kabupatein Tabanan dapat dilihat 

pada tabeil 5 beirikut : 

 

Tabel  5 

Karakteiristik Reisponde in Beirdasarkan Je inis Ke ilamin di Wilayah Deisa 

Abiantuwung, Ke icamatan Keidiri, Kabupatein Tabanan Tahun 2023 

Jenis Kelamin Frekuensi (f) Presentase (%) 

Laki-laki 

Perempuan 

24 

46 

34.3 

65.7  

Total 70 100  

 

Be irdasarkan data tabe il 5 diatas, karakte iristik reisponde in be irdasarkan jeinis 

ke ilamin meinunjukkan bahwa mayoritas re isponde in lansia yang meingalami 

hipeirte insi beirje inis keilamin peire impuan yaitu se ibanyak 46 orang (65,7%). 

c. Karakteiristik reisponde in beirdasarkan tingkat peindidikan 

Karakteiristik reisponde in lansia deingan hipeirte insi beirdasarkan tingkat 

pe indidikan di Deisa Abiantuwung, Ke icamatan Keidiri, Kabupatein Tabanan dapat 

dilihat pada tabeil 6 dibawah ini : 
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Tabel  6 

Karakteiristik Reisponde in Beirdasarkan Tingkat Peindidikan di Wilayah Deisa 

Abiantuwung, Ke icamatan Keidiri, Kabupatein Tabanan Tahun 2023 

Pendidikan Terakhir Frekuensi (f) Presentase (%) 

Tidak Tamat SD 

Tamat SD/Sederajat 

Tamat SMP/Sederajat 

Tamat SMA/Sederajat 

39 

20 

8 

3 

55.7  

28.6  

11.4  

4.3  

Total 70 100  

 

Be irdasarkan data pada tabe il 6 diatas, tingkat pe indidikan reisponde in lansia 

de ingan hipeirteinsi di Deisa Abiantuwung, Ke icamatan Keidiri, Kabupatein Tabanan 

mayoritas tidak tamat SD se ibanyak 39 orang (55,7%).  

d. Karakteiristik reisponde in beirdasarkan peike irjaan 

Karakteiristik reisponde in lansia deingan hipe irteinsi be irdasarkan peike irjaan di 

De isa Abiantuwung, Keicamatan Keidiri, Kabupatein Tabanan dapat dilihat pada tabeil 

7 dibawah ini : 

 

Tabel  7 

Karakteiristik Reisponde in Beirdasarkan Pe ike irjaan di Wilayah Deisa Abiantuwung, 

Ke icamatan Keidiri, Kabupatein Tabanan Tahun 2023 

Pekerjaan Frekuensi (f) Presentase (%) 

Tidak Bekerja 

Buruh 

Peternak 

Pedagang 

Petani 

Swasta 

Pensiunan PNS 

23 

18 

8 

8 

5 

7 

1 

32.9  

25.7  

11.4  

11.4  

7.1  

10.0  

1.4  

Total 70 100  
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Be irdasarkan data pada tabe il 7 dikeitahui bahwa profeisi reisponde in lansia 

de ingan hipeirteinsi di Deisa Abiantuwung, Ke icamatan Keidiri, Kabupatein Tabanan 

mayoritas tidak beike irja yaitu seibanyak 23 orang (32,9 %).  

3. Hasil pengamatan terhadap objek penelitian berdasarkan variabel 

penelitian kemandirian lansia 

Variabeil pe ine ilitian ini adalah Keimandirian Lansia de ingan Hipeirte insi di 

Wilayah Keirja Puske ismas Ke idiri I Kabupatein Tabanan Tahun 2023. Hasil 

pe ingamatan teirhadap klasifikasi tingkat hipe irteinsi pada re isponde in dapat disajikan 

dalam tabeil 8 seibagai beirikut : 

 

Tabel  8 

Distribusi Reisponde in Be irdasarkan Klasifikasi Tingkat Hipeirteinsi pada Lansia 

Hipe irteinsi di Wilayah Deisa Abiantuwung, Ke icamatan Keidiri Kabupatein 

Tabanan Tahun 2023 

Klasifikasi Tekanan Darah Frekuensi (f) Presentase (%) 

Hipe irteinsi Tingkat 1 

(140-159/90-99) 

48 68.6  

 

Hipe irteinsi Tingkat 2 

(160-179/100-109) 

14 20.0  

 

Hipe irteinsi Tingkat 3 

(≥ 180/≥ 110) 

8 11.4  

Total 70 100  

 

Be irdasarkan data yang disajikan pada tabe il 8 di atas, dari 70 re isponde in 

se ibanyak 48 orang (68,6%) lansia di De isa Abiantuwung, Ke icamatan Keidiri, 

Kabupatein Tabanan teirgolong ke idalam derajati hipeirteinsi tingkat 1.  
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Se idangkan beirdasarkan data hasil pe ingamatan teirhadap tingkat keimandirian 

lansia deingan hipeirteinsi di De isa Abiantuwung, Ke icamatan Keidiri, Kabupatein 

Tabanan dapat disajikan dalam tabe il 9 se ibagai beirikut: 

 

Tabel  9 

Distribusi Reisponde in Be irdasarkan Tingkat Ke imandirian pada Lansia 

Hipe irteinsi di Wilayah Deisa Abiantuwung, Ke icamatan Keidiri Kabupatein 

Tabanan Tahun 2023 

Tingkat Kemandirian Frekuensi (f) Presentase (%) 

Ke iteirgantungan Seidang 

Ke iteirgantungan Ringan 

Mandiri 

6 

16 

48 

8.6  

22.8  

68.6 

Total 70 100  

 

Be irdasarkan data yang disajikan pada tabe il 9 di atas, dari 70 re isponde in 

se ibanyak 48 orang (68,6%) lansia di De isa Abiantuwung, Ke icamatan Keidiri, 

Kabupatein Tabanan beirada pada tingkat ke imandirian mandiri. 

4. Hasil analisa data 

Analisis data beirtujuan meilihat gambaran tingkat keimandirian lansia deingan 

hipeirte insi di Deisa Abiantuwung, Keicamatan Keidiri, Kabupatein Tabanan Tahun 

2023 be irdasarkan derajati hipeirte insi. Hasil analisis data dapat dilihat pada tabe il 10 

be irikut: 

 

 

 

 

 



 

51 

 

Tabel  10 

Distribusi Fre ikueinsi Tingkat Keimandirian Lansia Beirdasarkan Derajati Hipe irteinsi 

di Wilayah Deisa Abiantuwung, Ke icamatan Ke idiri Kabupatein Tabanan Tahun 

2023 

Derajat 

Hipertensi 

Responden 

 

Mandiri 

Ketergantungan 
Jumlah 

Ringan Sedang Berat Total 

f % f % f % f % f % f % 

Hipe irteinsi 

Tingkat 1 

43 61.5 5 7.1 0 0 0 0 0 0 48 68.6 

Hipe irteinsi 

Tingkat 2 

5 7.1 9 12.9 0 0 0 0 0 0 14 20.0 

Hipe irteinsi 

Tingkat 3 

0 0 2 2.8 6 8.6 0 0 0 0 8 11.4 

Total 48 68.6 16 22.8 6 8.6 0 0 0 0 70 100 

 

Be irdasarkan tabeil 10, dari total 70 re isponde in didapatkan mayoritas 

re isponde in meimiliki derajati hipeirte insi tingkat 1 yaitu se ibanyak 48 orang (68,6 %),  

se ibanyak 43 orang (61,5 %) diantaranya me imiliki tingkat keimandirian mandiri 

se irta seibanyak 5 orang (7,1 %) me imiliki tingkat keimandirian deingan 

ke iteirgantungan ringan. Reisponde in deingan derajati hipeirte insi tingkat 2 beirjumlah 

14 orang (20%), seibanyak 9 orang (12,9 %) meimiliki tingkat keimandirian deingan 

ke iteirgantungan ringan, se idangkan se ibanyak 5 orang (7,1%) de ingan tingkat 

ke imandirian mandiri. Reisponde in de ingan derajati hipe irteinsi tingkat 3 beirjumlah 8 

orang, seibanyak 6 orang (8,6%) me imiliki tingkat keimandirian deingan 

ke iteirgantungan seidang dan seibanyak 2 orang (2,8%) meimiliki tingkat ke imandirian 

de ingan keiteirgantungan ringan.  
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B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Sampeil dalam peine ilitian ini adalah lansia yang meimiliki riwayat hipeirteinsi 

yang be irjumlah 70 reisponde in. Dilihat dari tujuan khusus pe ine ilitian yaitu untuk 

meingide intifikasi karakteiristik reisponde in meiliputi jeinis ke ilamin, usia, tingkat 

pe indidikan dan peikeirjaan pada lansia di Wilayah Keirja Puskeismas Ke idiri I 

Kabupatein Tabanan Tahun 2023, meingide intifikasi derajati hipe irteinsi lansia di 

Wilayah Keirja Puskeismas Ke idiri I Kabupatein Tabanan Tahun 2023, 

meingide intifikasi tingkat keimandirian lansia de ingan hipeirteinsi di Wilayah Keirja 

Puske ismas Ke idiri I Kabupate in Tabanan Tahun 2023, dan me indeiskripsikan derajati 

hipeirte insi teirhadap tingkat keimandirian lansia di Wilayah Ke irja Puske ismas Ke idiri 

I Kabupatein Tabanan Tahun 2023, dapat diuraikan seibagai beirikut: 

1. Karakteristik responden 

a. Karakteiristik reisponde in beirdasarkan usia 

Be irdasarkan data peineilitian ini, dikeitahui bahwa mayoritas reisponde in berada 

pada rentang usia 65-69 tahun yaitu sebanyak 28 orang (40,0%). Responden dengan 

rentang usia 60-64 tahun berjumlah 24 orang (34,3%) dan responden dengan 

rentang usia 70-74 tahun sebanyak 18 orang (25,7%).  Pada pe ine ilitian ini pe ine iliti 

meimbatasi reintang usia reisponde in yaitu 60-74 tahun se isuai deingan batasan usia 

yang diteintukan oleih WHO. Re isponde in yang dilibatkan dalam peineilitian ini, yaitu 

lansia yang meimiliki riwayat hipe irteinsi di De isa Abiantuwung, Ke icamatan Keidiri, 

Kabupatein Tabanan. Meinurut peine iliti faktor usia meimiliki kaitan yang eirat deingan 

teirjadinya hipeirteinsi pada se ise iorang. Pe irtambahan usia meingakibatkan fungsi 

fisiologis pada tubuh lansia me ingalami pe inurunan akibat proseis de ige ine iratif 
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(pe inuaan) seihingga lansia reintan teirse irang peinyakit tidak meinular se ipeirti 

hipeirte insi.  

Se ijalan deingan peine ilitian yang dilakukan oleih Nurae ini (2019)  deingan judul 

pe ineilitian “Hubungan Usia dan Jeinis Ke ilamin Beireisiko de ingan Ke ijadian 

Hipe irteinsi di Klinik X Kota Tange irang” me inyimpulkan bahwa seise iorang yang 

be irusia ≥ 45 tahun leibih beirisiko meinde irita hipeirteinsi dibandingkan seise iorang yang 

be irusia ≤ 45 tahun. Hal teirseibut dikareinakan seiiring be irtambahnya usia, teirjadi 

pe irubahan pada arteiri dalam tubuh meinjadi leibih leibar dan kaku yang 

meingakibatkan kapasitas dan reikoil darah yang diakomodasikan meilalui peimbuluh 

darah meinjadi beirkurang. Hal ini meinye ibabkan  teikanan sistol   meinjadi   

be irtambah seihingga teirjadi hipeirteinsi. 

Hasil pe ineilitian ini juga se ijalan deingan teiori Abdurrachim, eit al (2016) yang 

meinye ibutkan bahwa lansia akan me ingalami peirubahan beirupa beirkurangnya 

e ilastisitas peimbuluh darah, se ihingga te irjadi keikakuan peimbuluh darah dan 

dipeirbe irat deingan teirjadinya peinimbunan leimak di lapisan dalam pe imbuluh darah. 

Ke ikakuan peimbuluh darah yang dise irtai deingan pe inyeimpitan dan adanya 

pe imbeisaran plak yang meinghambat pe ireidaran darah peirifeir meinyeibabkan 

ke ilambanan aliran darah se ihingga beiban jantung beirtambah beirat dan teirjadi 

pe iningkatan teikanan darah dalam siste im sirkulasi. 

b. Karakteiristik reisponde in beirdasarkan jeinis ke ilamin 

Be irdasarkan hasil peine ilitian ini, reisponde in de ingan jeinis ke ilamin peire impuan 

leibih banyak meingalami hipeirte insi yaitu se ibanyak 46 orang (65,7%) dibandingkan 

de ingan reisponde in laki-laki yaitu seibanyak 24 orang (34,3 %). Me inurut peine iliti hal 

ini dikareinakan adanya proseis pe inuaan se ihingga peire impuan akan meingalami 
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meinopause i. Adanya peinurunan hormon e isteiroge in pada peireimpuan keitika 

meimasuki usia tua me imbuat peireimpuan se imakin reintan meingalami hipeirteinsi. 

Pe inurunan kadar hormon eisteiroge in meinye ibabkan adanya peiningkatan kadar Low 

De insity Lipoproteiin (LDL) dan peinurunan kadar High De insity Lipoproteiin (HDL). 

Kondisi teirse ibut meinye ibabkan peinumpukan leimak dan koleiste irol di peimbuluh 

darah arteiri se ihingga bisa meimicu teirjadinya hipeirteinsi.  

Hasil peine ilitian ini seijalan deingan peine ilitian yang dilakukan ole ih Falah 

(2019) de ingan hasil peine ilitian yang meinunjukkan bahwa jumlah re isponde in 

pe ireimpuan leibih banyak meingalami hipe irteinsi dibandingkan deingan reisponde in 

laki-laki. Hal teirse ibut dikareinakan peire impuan akan meingalami peiningkatan risiko 

hipeirte insi seite ilah meinopause i yaitu usia diatas 45 tahun seihingga hipeirteinsi teirjadi 

leibih tinggi pada peireimpuan daripada laki-laki.    

Hasil peine ilitian ini juga se ijalan deingan pe ineilitian yang dilakukan oleih 

Kusumawaty, eit al (2016) yang mana dari 92 reisponde in lansia yang meingalami 

hipeirte insi seibanyak 54 orang lansia (58,7%) meirupakan reisponde in peire impuan. 

Pe ine ilitian ini keimudian didukung deingan peirnyataan bahwa je inis ke ilamin 

be irkaitan eirat deingan risiko te irjadi hipeirte insi pada se ise iorang. Pe ire impuan meimiliki 

risiko meingalami hipeirte insi leibih tinggi dibandingkan laki-laki dikareinakan 

pe ireimpuan akan meingalami meinopause i ke itika meimasuki usia tua. Pe ireimpuan yang 

be ilum meingalami meinopausei dilindungi oleih hormon eistroge in yang beirpe iran 

dalam meiningkatkan kadar High De insity Lipoproteiin (HDL). Kadar kole iste irol 

HDL yang tinggi me irupakan faktor peilindung dalam meinceigah teirjadinya proseis 

ateiroskle irosis. Kadar hormon eistrogein akan meinurun se iiring beiratambahnya umur 

pada peire impuan seihingga peireimpuan meinjadi leibih re intan meingalami hipeirteinsi.  
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c. Karakteiritik reisponde in be irdasarkan tingkat peindidikan 

Be irdasarkan data hasil pe ineilitian yang disajikan pada tabe il 6, tingkat 

pe indidikan reisponde in lansia deingan hipeirteinsi di De isa Abiantuwung, Ke icamatan 

Ke idiri, Kabupatein Tabanan mayoritas tidak tamat SD yaitu seibanyak 39 orang 

(55,7%). Namun, teirdapat juga reisponde in yang meimiliki tingkat pe indidikan tamat 

SD/se ide irajat seibanyak 20 orang (28,6%), re isponde in de ingan tingkat peindidikan 

tamat SMP/se ideirajat seibanyak 8 orang (11,4%), seirta reisponde in deingan tingkat 

pe indidikan tamat SMA/se ideirajat seibanyak 3 orang (4,3%).  

Be irdasarkan hasil pe ine ilitian ini meinunjukan bahwa, lansia de ingan tingkat 

pe indidikan reindah  ce indeirung le ibih meinde irita hipeirteinsi dikare inakan kurangnya 

daya tangkap lansia de ingan tingkat peindidikan reindah dalam meine irima informasi 

teirkait deingan pe inyuluhan keise ihatan seihingga beirpe ingaruh teirhadap peirilaku 

hidup seihat lansia. Seilain itu, kurangnya pe imahaman lansia meinge inai gaya hidup 

se ihat meinyeibabkan pola hidup yang tidak te iratur baik dari seigi pe imilihan konsumsi 

makanan ataupun dalam me ilakukan aktifitas fisik se ipeirti kurangnya beirolahraga.  

 Pe ine ilitian ini di dukung ole ih te iori Badan Pusat Statistik (BPS) (2021) yang 

meinye ibutkan bahwa tingkat peindidikan masyarakat di dae irah peide isaan ceinde irung 

leibih re indah dibandingkan masyarakat yang tinggal di dae irah peirkotaan. Pe ineilitian 

ini juga seijalan deingan peineilitian yang dilakukan ole ih Nugroho & Sari (2019) yang 

meinunjukkan bahwa tingkat peindidikan re indah dapat meinjadi faktor lain se ilain 

gaya hidup seibagai faktor risiko hipe irte insi. Individu deingan pe indidikan yang 

re indah reintan meingalami hipeirteinsi dikareinakan peinge itahuan yang kurang teintang 

pe intingnya keise ihatan dan kurang ceipat meine irima informasi (peinyuluhan) yang 

disampaikan oleih peitugas ke ise ihatan seihingga beirdampak pada peirilaku hidup seihat 
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se idangkan individu deingan tingkat peindidikan leibih baik akan me ilakukan upaya 

meinjaga keise ihatan seicara leibih teipat. 

d. Karakteiristik reisponde in beirdasarkan peike irjaan  

Be irdasarkan hasil peine ilitian ini dikeitahui bahwa karakteiristik reisponde in 

lansia deingan hipeirteinsi be irdasarkan peike irjaan di Deisa Abiantuwung, Keicamatan 

Ke idiri, Kabupatein Tabanan paling banyak tidak beikeirja yaitu seijumlah 23 orang 

(32,9 %), se ibanyak 18 orang (25,7%) beike irja seibagai buruh, seibanyak 8 orang 

(11,4%) be ikeirja se ibagai peiteirnak, se ibanyak 8 orang (11,4%) be ikeirja se ibagai 

pe idagang, seibanyak 5 orang  (7,1 %) beike irja seibagai peitani, seibanyak 7 orang (10 

%) beike irja seibagai peigawai swasta dan paling seidikit meirupakan peinsiunan PNS 

yaitu seibanyak 1 orang (1,4 %). Be irdasarkan hasil data pe ine ilitian, jika 

diakumulasikan jumlah reisponde in lansia yang be ikeirja yaitu seibanyak 47 orang 

(67,1%) leibih banyak meingalami hipeirteinsi dibandingkan lansia yang tidak 

be ikeirja yaitu seibanyak 23 orang (32,9 %).  

Hasil pe ineilitian ini me inunjukan  adanya faktor psikologis beirupa te ikanan di 

lingkungan peikeirjaan yang dapat meimicu stre is se ihingga meiningkatkan teikanan 

darah. Seilain itu, faktor risiko se ipe irti be iban aktifitas fisik yang cukup be irat, 

ke ibiasaan meirokok, se irta konsumsi kopi yang be irleibihan juga dapat meinjadi faktor 

yang meiningkat teikanan darah pada seise iorang.  

Hasil peine ilitian ini juga se ijalan deingan hasil peineilitian yang dilakukan ole ih 

Widiana & Ani (2017) yang meinunjukkan proporsi hipeirteinsi leibih tinggi pada 

re isponde in yang beike irja dibandingkan yang tidak beike irja. Deingan peinjabaran 

pe irbandingan dari 8 orang reisponde in yang tidak beikeirja se ibanyak 4 orang (50%) 

diantaranya meindeirita hipeirte insi dan dari 46 orang yang beikeirja seibanyak 24 orang 
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(52,2%) diantaranya meindeirita hipeirteinsi. Pe inye ibab teirjadinya hipeirteinsi ini, 

diduga beirkaitan deingan masalah psikologis dan faktor risiko se ipe irti meirokok, 

konsumsi kopi, dan aktifitas fisik pada lingkungan pe ike irjaan.  

2. Gambaran derajat hipertensi responden 

Be irdasarkan hasil pe ineilitian, teirhadap lansia deingan hipeirteinsi di Deisa 

Abiantuwung Ke icamatan Keidiri Kabupatein Tabanan, dari 70 reisponde in didapatkan 

se ibanyak 48 orang (68,6%) lansia deingan hipeirteinsi te irgolong keidalam derajati 

hipeirte insi tingkat 1. Seibanyak 14 orang (20%) yang te irgolong ke idalam derajati 

hipeirte insi tingkat 2, dan seibanyak 8 orang (11,4%) teirgolong derajati hipeirte insi 

tingkat 3. 

Me inurut pe ineiliti tinggi re indahnya derajati hipe irteinsi pada lansia dapat 

dipeingaruhi oleih banyak faktor. Faktor yang dapat me impeingaruhi derajati 

hipeirte insi pada lansia yaitu faktor usia, je inis ke ilamin, beiban ke irja yang cukup beirat, 

adanya riwayat pe inyakit keiturunan dalam keiluarga, faktor psikologis be irupa 

lingkungan dalam keiluarga, gaya hidup, seirta keirutinan lansia dalam me ingonsumsi 

obat peinurun teinsi. 

Hasil peine ilitian ini seijalan deingan hasil peine ilitian oleih Langingi (2021) yang 

didapatkan bahwa mayoritas lansia me impunyai hipeirteinsi de irajat 1 deingan jumlah 

23 reisponde in (71,9%) yang dikareinakan lansia ceindeirung atau beirisiko teirke ina 

hipeirte insi diseibabkan oleih faktor usia, juga keiturunan dan gaya hidup tidak se ihat. 

Hasil peine ilitian ini seijalan juga deingan pe ineilitian yang dilakukan ole ih 

Chasanah & Syarifah (2017) yang meinye ibutkan mayoritas re isponde in meimiliki 

derajati hipe irteinsi tingkat 1 kareina aktif me ingonsumsi obat peinurun teikanan darah. 

Hasil peine ilitian ini didukung oleih te iori dari Hazwan & Pinatih (2017) yaitu 
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pe indeirita hipeirteinsi dapat meingalami peiningkatan atau peinurunan deirajat 

hipeirte insi yang dapat dipeingaruhi oleih faktor risiko yang ada. Hipe irteinsi dapat 

dipeingaruhi oleih faktor risiko seipe irti usia lanjut dan adanya riwayat te ikanan darah 

tinggi dalam keiluarga, obeisitas, konsumsi makanan de ingan yang kadar garam 

tinggi, dan keibiasaan hidup seipe irti meirokok dan minuman beiralkohol. Keipatuhan 

dalam meingonsumsi obat pe inurun te ikanan darah juga dapat be irpeingaruh pada 

de irajat hipeirteinsi se ise iorang.  

3. Gambaran tingkat kemandirian responden 

Be irdasarkan hasil peine ilitian ini didapatkan bahwa dari 70 re isponde in lansia 

de ingan hipeirteinsi di Deisa Abiantuwung, Ke icamatan Keidiri, Kabupatein Tabanan, 

se ibanyak 48 orang (68,6%) meimiliki tingkat ke imandirian mandiri; 16 orang (22,8 

%) me imiliki tingkat ke imandirian de ingan ke iteirgantungan ringan; dan se ibanyak 6 

orang (8,6 %) meimiliki tingkat ke imandirian deingan ke iteirgantungan seidang.  

Dalam peine ilitian ini, peine iliti hanya meilibatkan lansia deingan katagori lansia 

e ideirly yaitu pada reintang usia 60-74 tahun yang masih mampu me ilakukan 

aktifitas se icara mandiri. Hasil  pe ine ilitian ini meinunjukan mayoritas lansia 

meimiliki tingkat keimandirian “Mandiri”. Tingkat keimandirian lansia dipeingaruhi 

oleih karakteiristik reisponde in yang meiliputi usia, jeinis ke ilamin, tingkat peindidikan, 

pe ikeirjaan, seirta status keise ihatan yang mana dalam pe ine ilitian ini meincakup derajati 

hipeirte insi reisponde in. Se ilain itu, faktor dukungan dari ke iluarga juga dapat 

be irpeingaruh teirhadap ke ipeircayaan diri lansia dalam me ilakukan aktifitas se icara 

mandiri. 

 Pe ine ilitian ini didukung de ingan teiori oleih E ikasari, eit al (2019), yang 

meinye ibutkan bahwa teirdapat faktor-faktor yang meimpeingaruhi tingkat 
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ke imandirian lansia yaitu se ipeirti peirtambahan usia, seilf eifficacy, fungsi kognitif, 

status ke iseihatan, lingkungan keiluarga, se irta peirubahan sosial eikonomi. Seimua 

faktor-faktor teirse ibut sangat beipe iran pe inting teirhadap ke ipeircayaan diri dan 

ke imampuan lansia dalam me ilakukan suatu ke igiatan seicara mandiri.   

Pe ine ilitian ini seijalan deingan pe ineilitian oleih Aria, e it al (2019) yang 

meinyampaikan bahwa beirdasarkan hasil pe ingukuran tingkat keimandirian lansia 

dalam meilakukan Activity of Daily Living de ingan meinggunakan indeiks Bartheil 

meinunjukan bahwa hampir seiluruh  reisponde in  meimiliki  tingkat keimandirian  

yaitu  94%.  Tingkat keimandirian teirse ibut dipeingaruhi oleih adanya faktor  

ke ise ihatan, fungsi  motorik,  fungsi  kognitif  dan status pe irke imbangan yang baik 

pada lansia. 

Pe ine ilitian ini juga se ijalan deingan peine ilitian oleih Pratama (2017) yang  

be irdasarkan hasil peine ilitiannya meinunjukan bahwa dari 75 re isponde in se ibe isar 45 

orang (60,0%) meimiliki tingkat keimandirian pada kateigori mandiri. Seibagian 

be isar lansia mandiri dalam me ilakukan ADL (Activity Daily Living) yang 

dise ibabkan faktor usia yang mana dalam pe ineilitian ini lansia yang de ingan kateigori 

mandiri beirada pada umur lansia eide irly yaitu pada umur 60- 74 tahun, pada umur 

teirse ibut lansia masih bisa me ilakukan aktivitas seihari- hari. 

4. Gambaran derajat hipertensi responden terhadap tingkat kemandirian 

responden 

Be irdasarkan hasil peine ilitian ini, dari total 70 reisponde in didapatkan 

re isponde in teirbanyak masuk kei dalam keilompok lansia deingan derajati hipeirteinsi 

tingkat 1 yaitu se ibanyak 48 orang (68,6 %), yang mana 43 orang (61,5%) 

diantaranya meimiliki  tingkat keimandirian mandiri, se irta seibanyak 5 orang (7,1 %) 
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de ingan tingkat keimandirian keiteirgantungan ringan. Reisponde in de ingan derajati 

hipeirte insi tingkat 2 yang be irjumlah 14 orang (20%), se ibanyak 9 orang (12,9 %) 

diantaranya meimiliki tingkat ke imandirian deingan ke iteirgantungan ringan, dan 

se ibanyak 5 orang (7,1%) meimiliki tingkat ke imandirian mandiri. Reisponde in de ingan 

derajati hipeirteinsi tingkat 3 yang be irjumlah 8 orang, seibanyak 6 orang (8,6%) 

meimiliki tingkat keimandirian deingan keiteirgantungan seidang dan seibanyak 2 orang 

(2,8%) meimiliki tingkat ke imandirian deingan keite irgantungan ringan. 

Hasil peine ilitian  ini me inunjukkan bahwa adanya keiteirkaitan antara derajati 

hipeirte insi lansia deingan tingkat keimandirian lansia dalam me ilakukan Activity Daily 

Living (ADL). Lansia deingan derajati hipe irteinsi tingkat 1 ce indeirung tidak 

be irpeingaruh teirhadap keimandiriannya dalam me ilakukan aktifitas dikare inakan 

kondisi fungsi tubuhnya yang masih te irgolong prima untuk meilakukan aktifitas. 

Se ibaliknya lansia yang me imiliki derajati hipe irteinsi yang leibih tinggi ceindeirung 

meime irlukan bantuan dalam me ilakukan aktifitas seihari-hari yang diseibabkan 

kareina adanya riwayat hipeirteinsi yang dapat meinurunkan kineirja dari fungsi tubuh 

lansia. Hipeirteinsi de ingan derajati yang tinggi dapat me imicu teirjadinya komplikasi 

pada tubuh lansia yang dapat me inye ibabkan teirjadinya gangguan peinge ilihatan, 

stroke i, seirangan jantung hingga keimatian. Lansia yang meimiliki riwayat hipeirteinsi 

de ingan derajati yang leibih tinggi ceinde irung meingalami keile imahan pada 

e iktreiminitasnya dan mudah le ilah saat me ilakukan aktifitas se ihingga meimeirlukan 

bantuan dari orang te irde ikat seipe irti keiluarganya untuk dapat me imbantu meime inuhi 

ke ibutuhannnya.    

Hasil pe ineilitian ini se ijalan deingan pe ine ilitian oleih Darmawati & Kurniawan 

(2021), yang meinunjukkan bahwa peirbe idaan derajati hipeirteinsi pada lansia 
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meinunjukan peirbe idaan tingkat keimandirian pada lansia. Se imakin tinggi derajati 

hipeirte insi maka seimakin reindah tingkat keimandirian pada lansia teirse ibut. Se ihingga 

pe indampingan keiluarga dan peirawat pada tatanan prime ir dibutuhkan untuk 

meimbantu peimeinuhan activity daily living pada lansia deingan hipeirteinsi.   

Se icara umum kondisi fisiologis se ise iorang di masa lanjut usia me ingalami 

pe inurunan yang diseibabkan kareina hilangnya keimampuan jaringan untuk 

meimpe irbaiki dirinya atau me impe irtahankan dirinya. Lansia yang meimiliki 

ke ise ihatan yang cukup prima se icara fisik dan psikologis akan mampu me incapai 

tingkat keimandirian teirtinggi. Status keise ihatan yang baik akan be irdampak pada 

ke imampuan lansia me ilakukan aktifitas dalam ke ihidupan seihari-hari seipeirti: 

meingurus diri se indiri, beike irja dan reikre iasi (Darmawati & Kurniawan, 2021).  

Adanya proseis pe inuaan ditambah deingan kondisi peinyakit hipeirte insi ini 

meingakibatkan gangguan yang cukup be isar sampai beirkurangnya keimampuan 

meime inuhi aktifitas seihari-hari dan seiringkali meimbutuhkan bantuan keiluarga 

dalam meincukupi ke ibutuhan hidupnya (Darmawati & Dulgani, 2019). Me inurut 

Abdi, e it al (2017), peinurunan fungsi tubuh pada lansia mulai dari pe inglihatan yang 

kabur, masa otot me inurun, kulit mulai keiriput meingakibatkan lansia me imeirlukan 

bantuan anggota keiluarganya dalam me imeinuhi keibutuhannya seihari-hari. Disini 

pe intingnya orang teirde ikat yakni keiluarga untuk meilaksanakan peirawatan diri 

teirhadap lansia. Deingan meilakukan peirawatan oleih keiluarga, maka seicara tidak 

langsung lansia me imiliki peimikiran bahwa ia dicintai dan dihargai ole ih orang 

teirde ikatnya yaitu keiluarga.  

Ke iluarga meimiliki peiranan dalam upaya pe imeinuhan seitiap ADL lansia seirta 

se ibagai upaya optimalisasi ke ibutuhan dasar manusia pada lansia deingan hipeirteinsi. 
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Pe iran peirawat dibutuhkan dalam upaya ini guna me inyusun pe ire incanaan asuhan 

ke ipeirawatan pada lansia hipe irteinsi untuk meingoptimalkan peiran keiluarga dalam 

meilakukan peirawatan. Peiran peirawat pada lansia hipe irteinsi de ingan pe inurunan 

tingkat keimandirian difokuskan pada pe imbe irian dukungan baik bagi lansia maupun 

ke iluarga. Pe iran keiluarga seilain meimpeirtahankan kondisi keise ihatan yang ada, juga 

teitap meimbe irikan keise impatan pada lansia untuk me ilakukan aktifitas keihidupan 

se ihari-hari seimandiri mungkin dan dibe irikan bantuan apabila lansia te irse ibut 

meimbutuhkan bantuan. Meilatih keimandirian lansia harus te itap dilakukan agar 

dapat meimbeirikan dampak positif te irhadap kondisi keise ihatan lansia. Peilaksanaan 

ADL se ibaik dan seioptimal mungkin deingan teitap didampingi oleih keiluarga ataupun 

pe irawat beirtujuan agar lansia mampu me ime inuhi keibutuhan aktifitas fisiknya 

de ingan teitap aman dan nyaman (Darmawati & Kurniawan, 2021).  

Dari seimua uraian di atas, peine iliti beirpe indapat bahwa  dukungan ke iluarga 

sangat peinting bagi lansia dalam me iningkatkan keimandiriannya. Keiluarga dari 

lansia yang meimiliki riwayat hipe irte insi yang masih mampu mandiri dalam 

meilakukan aktifitas se ihari-hari, dapat me imbeirikan dukungan deingan meimbantu 

lansia dalam meinjaga kondisi keise ihatannya seipe irti meingajak ceik keise ihatan seicara 

rutin kei Puske ismas atau fasilitas ke ise ihatan lain, meinjaga pola makan lansia se ipe irti 

meinghindari makanan yang me ingandung kadar garam yang tinggi,  me ingawasi 

gaya hidup lansia seipeirti ; keibiasaan meirokok, konsumsi kopi yang beirleibihan dan 

meilakukan aktifitas fisik. Se idangkan keiluarga dari lansia yang me imiliki riwayat 

hipeirte insi deingan tingkat keimandirian keiteirgantungan ringan dan seidang, se ilain 

meimbe irikan dukungan dalam me injaga kondisi ke ise ihatan, meinjaga pola makan 

lansia, seirta meingawasi gaya hidup lansia, juga dapat me imbeirikan dukungan 
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de ingan meilatih lansia meilakukan aktifitas yang se ide irhana namun taratur seihingga 

lansia meimiliki keikuatan dan keimampuan dalam me ilakukan aktifitas se ihari-hari 

yang seide irhana atau aktifitas ringan dan dapat me iminimalisir bantuan dari orang 

lain. 

 

C. Keterbatasan 

Ke iteirbatasan yang diteimukan seilama dilaksanakannya pe ineilitian yaitu: 

1. Te irdapat beibe irapa lansia yang kurang me inge irti meinggunakan Bahasa 

Indone isia seihingga peine iliti harus beirkomunikasi deingan bahasa daeirah yaitu 

Bahasa Bali. 

2. Adanya keiteirbatasan peinge itahuan seirta peirbe idaan peimikiran dan peimahaman 

dari lansia seihingga peineiliti harus meinje ilaskan  secara berulang-ulang maksud 

dari peirtanyaan yang dibeirikan.  

3. Te irdapat beibe irapa lansia yang seite ilah me ingeitahui hasil peingukuran teikanan 

darahnya meiminta obat peinurun teinsi ke ipada peine iliti, namun kareina 

ke iteirbatasan keiwe inangan peineiliti, obat pe inurun teinsi tidak dapat dibe irikan 

ke ipada lansia seihingga lansia disarankan untuk me ilakukan kontrol keise ihatan 

ke i Puske ismas atau fasilitas kesehatan teirde ikat guna meimpeiroleih obat teirse ibut. 

Se ilain itu, lansia juga dibe irikan solusi be irupa e idukasi agar rutin mengonsumsi 

obat penurun tekanan darah yang dibantu dengan peinggunaan teirapi 

komplementer heirbal dalam meire idakan hipe irteinsi.  

  


